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Stunting adalah kondisi terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan anak yang merupakan dampak dari
asupan anak yang tidak adekuat secara kronik, riwayat penyakit infeksi berulang atau keduanya sebagai
hasil dari pola asuh anak yang tidak optimal. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional yang
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 6-23
bulan. Penelitian ini menggunakan data primer dengan total jumlah sampel 231 anak yang diambil dengan
teknik multistage random sampling dari 13 posyandu pada 6 kelurahan dari 3 kecamatan terpilih di Jakarta
Pusat tahun 2019. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengukuran panjang badan anak dan
mel akukan wawancara dengan responden yang dilakukan oleh enumerator yang telah terlatih. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prevalens stunting di Jakarta Pusat pada anak usia 6-23 bulan adalah 26%,
sedangkan proporsi MAD hanya 31,6% dari total anak. Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square
menemukan bahwa faktor-faktor yang berhubungan secara bermakna dengan kejadian stunting pada anak
usia 6-23 bulan di Jakarta Pusat adalah riwayat PBLR (OR=2,176; 95% CI 1,155-4,098) dan tingkat
pendapatan keluarga (OR= 0,388; 95% CI 0,201-0,749). Hasil analisis multivariat dengan analisis regresi
logistik ganda menemukan bahwa capaian MAD merupakan faktor dominan dari kejadian stunting pada
anak usia 6-23 bulan di Jakarta Pusat tahun 2019 setelah dikontrol oleh variabel (capaian MDD, capaian
MMF, riwayat PBLR dan tingkat pendapatan keluarga) (OR= 3,29; 95% CI 1,171-9,241). Berdasarkan hasil
penelitian, saran untuk Pihak Suku Dinas K esehatan Kota Administrasi Jakarta Pusat adalah perlu dilakukan
intervensi rutin terkait PMBA, monitoring dan evaluasi program TTD pada bumil dan remaja putri untuk
menurunkan prevalensi PBLR yang merupakan salah satu faktor risiko stunting di kehidupan selanjutnya,
memperbanyak distribusi infantometer pada posyandu dan pelatihan kader terkait pengukuran panjang
badan anak sesuai prosedur disertai pemantauan rutin status gizi PB/U anak 3-4 bulan sekali. Dikarenakan
peran praktik pemberian makanan pada anak yang penting, kami menyarankan penelitian yang sejenis
dengan skalayang lebih besar (jumlah sampel dan cakupan wilayah penelitian) untuk mencari tahu
penyebab tidak tercapainya MAD.
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